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ABSTRAK 

Kinerja karyawan diasumsikan secara signifikan dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal, 

teamwork yang berkaitan dengan organisasi. studi kausal yang dilaporkan di sini bertujuan 

untuk menguji hipotesis. itu dilakukan melalui survei di pt luhai industrial, terhadap sampel 53 

karyawan dengan metode boring sampling. data untuk setiap variabel dikumpulkan secara 

terpisah oleh responden yang mengisi kuesioner. teknik jalur diterapkan untuk menganalisis 

data yang sebelumnya diperlakukan dengan prosedur regresif dan korelasi. hasilnya 

membuktikan bahwa kinerja karyawan secara langsung dipengaruhi oleh komunikasi 

interpersonal dan teamwork. temuan menunjukkan bahwa variasi kinerja karyawan telah 

dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal dan teamwork dalam organisasi. ini lebih lanjut 

menyiratkan perlunya untuk mempertimbangkan variabel kinerja karyawan, komunikasi 

interpersonal, dan teamwork dalam perencanaan strategis pengembangan sumber daya manusia 

di pt luhai industrial yang diteliti. 

 
kata kunci : kinerja karyawan, komunikasi interpersonal, teamwork 

 
ABSTRACT 

Employee performance is significantly affected by interpersonal communication, teamwork 

related to the organization. The causal study reported here aims to test the hypothesis. It was 

conducted through a survey at PT Luhai Industrial, on a sample of 53 employees using the 

boring sampling method. data for each variable was collected separately by the respondents 

who filled out the questionnaire. path technique is applied to analyze the data previously 

treated with procedural and correlation. the results prove that employee performance is 

directly influenced by interpersonal communication and team work. The findings show that 

variations in employee performance are influenced by interpersonal communication and 

teamwork within the organization. This further implies the need to consider the variables of 

performance, interpersonal communication, and teamwork in the planning of human resource 

development strategies at PT Luhai Industries under study. 

 
keywords: employee performance, interpersonal communication, teamwork 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Studi tentang organizational 

behavior atau perilaku organisasi 

telah mendeskripsikan secara jelas 

bahwa pencapaian tujuan sebuah 

organisasi hanya dimungkinkan 

melalui pencapaian kinerja para 

anggota organisasi, ini karena kinerja 

individu adalah merupakan dasar 

dari kinerja organisasi (Ivancevich, 

Konopaske & Matteson, 2014 : 19). 

Sejatinya organisasi sangat 

memerlukan dan membutuhkan 

individu-individu yang mampu dan 

mau bekerja keras serta 

bertanggungjawab tinggi dalam 

melaksanakan pekerjaan. Dengan 

demikian maka jelas bahwa kinerja 

individu memiliki peran yang sangat 

penting dan merupakan faktor yang 

amat vital bagi organisasi dalam 

mencapai tujuannya. 

PT. Luhai Industrial memliki 

beberapa departemen sebagai 

penunjang operasional perusahaan 

diantaranya yaitu : Management 

Department, Marketing Department, 

Finance Department, QC, Purchase 

Deapartment dan Production 

Deapartment. Perusahaan harus 

memastikan bahwa kinerja para 

karyawan PT Luhai Industrial terus 

berada dalan performa yang baik, 

berkenaan dengan hal tersebut 

perusahaan mulai menerapkan Sistem 

Manajemen Mutu (SMM) mulai dari 

International Organization Standard 

( ISO 9001 : 2015, ISO 14001 : 2015 

) dan Occupational Health and 

Safety Assessment Series (OHSAS 

18001 : 2007 ), bahakan yang terbaru 

di 2019 perusahaan mulai 

mengadopsi standar International 

Automotive Task Force (IATF 

16949) dimana ini adalah Sistem 

Manajemen Mutu (SMM) khusus 

untuk sektor otomotif. 

Salah satu contoh yang nyata 

pada divisi marketing misalnya, 

tercantum dalam Laporan 

Achievement of Annual Sales 

(Pencapaian Penjualan Tahunan) 

tahun 2018 Q1 (Kuarter 1 : Januari, 

Februari, Maret), Q2 (Kuarter 2 : 

April, Mei, Juni) dan Q3 (Kuarter 3 : 

Juli, Agustus, September) dapat 

dilihat capaian penjualan masih 

belum mendapatkan hasil yang 

memuaskan, adapaun table sebagai 

berikut : 
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Tabel 1.1. Achievement of Annual Sales 2018 Q1, Q2 dan Q3 
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Sumber : Departemen Marketing PT Luhai Industrial 
 

Penelitian tentang kinerja 

menjawab pertanyaan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhinya 

diantaranya adalah komunikasi 

interpersonal. Komunikasi 

interpersonal (interpersonal 

communication) diakui secara luas 

sebagai hal yang krusaial merupakan 

salah satu faktor kesuksesan yang 

mempengaruhi kinerja karyawan 

(DeVito, 2012). 

Berdasarkan permasalahan 

penelitian di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang 

kinerja karyawan di PT Luhai 

Industrial Serang Banten 42177 dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya 

yaitu komunikiasi interpersonal dan 

teamwork 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka 

 
Kinerja 

Kinerja individu merupakan 

perilaku atau tindakan yang relevan 

dengan tujuan organisasi 

(Koopmans, Bernaards, Hildebrandt, 

Lerner, de Vet, Van der Beek, 2016 : 

610). Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, menurut Colquitt et al., 

(2015 : 33) kinerja merupakan 

seperangkat perilaku pegawai yang 

berkontribusi, baik secara positif 

maupun negatif, untuk mencapai 

tujuan organisasi. Disamping itu 

kinerja berhubungan dengan kualitas, 

efisiensi dan efektivitas (Gibson, 

Ivancevich, Donnelly Jr & 

Konopaske, 2012 : 374). 

Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal 

adalah sebuah proses sistematis yang 

unik dan interaksi berkesinambungan 

diantara individu, yang kemudian 

berubah menjadi refleksi dan 

menjadi pengetahuan satu dengan 

yang lain, kemudian menciptakan 

makna dan membentuk hubungan 

(Maubane, 2011). Lebih lanjut 

(Wood, 2015) mendefinisikan bahwa 

komunikasi adalah sebuah selective 

dan systemic process yang 

memungkinkan orang untuk 

merefleksikan dan membangun 

pengetahuan satau dengan yang lain 

dan menciptakan makna bersama. 

Komunikasi interpersonal 

merupakan komunikasi yang terjadi 

antara orang dalam beberapa cara 

atau saling terhubung (connected) 

satu dengan yang lain (DeVito, 

2012). 

Teamwork 

Tim adalah sekelompok 

individu yang saling bergantung dan 

bersama-sama bertanggung jawab 

untuk mencapai tujuan tertentu untuk 

organisasi mereka (Dick, 2013). 

Sebuah tim adalah sejumlah kecil 

orang dengan keterampilan 

pelengkap yang berkomitmen untuk 

tujuan umum, tujuan kinerja, dan 

pendekatan dimana mereka saling 

bertanggung jawab (Lundgren dan 

Molander, 2017). Teamwork juga 

didefinisakan sebagai kelompok 

yang usaha-usaha individual yang 

menghasilkan kinerja lebih tinggi 

daripada jumlah masukan individual 

(Farh & Tesluk, 2012). Menurut 

(Stacey, 2009) teamwork adalah 

orang yang saling bekerja sama 

dengan tujuan bersama. Hal senada 

diungkapkan oleh (Fan, 2004) bahwa 

teamwork adalah kerja bersama 

dengan tujuan kinerja yang sama 

 
Hipotesis Penelitian 

Kerangka Teoritis 

1. Komunikasi Interpersonal 

dan kinerja. 

Timothy  (2004) telah 

melakukan penelitian bahwa 

komunikasi   interpersonal 

(interpersonal communication) 

berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan dan performa. Lebih 

lanjut dikatakan bahwa komunikasi 

akan menjadi lebih efektif ketika 
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seseorang dapat melakukan dan 

meliliki kecakapan dalam melakukan 

komunikasi interpersonal 

dilingkungannya.  Sehingga 

komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif terhadap 

performa karyawan. 

Dengan demikian komunikasi 

interpersonal memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan, 

jika komunikasi interpersonal 

karyawan baik, maka kinerja 

karyawan akan meningkat. 

2. Teamwork dan kinerja. 

Farh & Tesluk, (2012) mengungkap 

bahwa teamwork merupakan faktor 

yang secara signifikan 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Stephen & Timothy, (2008). 

Menyatakan bahwa Teamwork 

menghasilkan sinergi positif melalui 

usaha yang terkoordinasi. Hal ini 

memiliki pengertian bahwa kinerja 

yang dicapai oleh sebuah tim lebih 

baik daripada kinerja perindividu di 

suatu organisasi ataupun suatu 

perusahaan. McCulloch, P., 

Rathbone, J., & Catchpole, K. (2011) 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu dengan 

menggunakan data yang berbentuk 

angka pada analisis statistiknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen corporate governance 

yang diproksi melalui kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial 

dan komisaris independen terhadap 

variabel dependen yaitu intellectual 

capital yang diproksi dengan 

mengtaakan bahwa teamwork dapat 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Dengan demikian apabila 

karyawan saling bergotong royong 

Bersama menguatkan teamwork / 

kerjasama antar sesama, maka 

dengan sendirinya target team dan 

perusahaan dapat terpenuhi karena 

teamwork dapat membuat pekerjaan 

menjadi lebih ringan dan masalah 

akan lebih mudah dipecahkan 

sehingga seseorang akan 

mengerjakan suatu pekerjaan dengan 

efektif dengan demikian kinerjanya 

akan meningkat. 

 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran 

teoritis yang telah diuraikan di atas, 

maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu : 

H1 : Komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif secara langsung 

terhadap kinerja karyawan. 

H2 : Teamwork berpengaruh positif 

secara langsung terhadap kinerja 

karyawan. 

VAIC
TM

. 

 

Variabel Independen 

Variabel independen menurut 

Sugiyono (2015:44) adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel lain. 

Variabel independen pada penelitian 

ini adalah: 

1. Kepemilikan Institusional = 
Jumlah saham institusional 

x 100%
 

Jumlah saham beredar 

milikan institusional adalah 

besarnya  jumlah kepemilikan 

Kepe 
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saham oleh institusi (pemerintah, 
perusahaan asing, lembaga 

keuangan seperti asuransi, bank, 

dan dana pension) yang terdapat 

pada perusahaan (I Wayan, et al., 

2016:177). Kepemilikan 

institusional dihitung dari 

persentase saham institusional 

dengan total saham perusahaan 

yang beredar di pasar. 

 

2. Kepemilikan Manajerial = 
Jumlah saham manajemen 

x 100%
 

Jumlah saham beredar 

Kepemilikan manajerial adalah 

proporsi saham biasa yang 

dimiliki oleh para manajemen 

(direksi dan komisaris) yang 

diukur dari persentase jumlah 

saham manajemen (Riduwan dan 

Sari, 2013). Rumus kepemilikan 

saham manajerial: 

 

3. Komisaris Independen = 
Jumlah komisaris independen  

x 100%
 

Jumlah dewan komisaris 

Komisaris independen adalah 

anggota dewan komisaris yang 

diangkat berdasarkan keputusan 

RUPS dari pihak yang tidak 

terafiliasi dengan pemegang 

saham utama, anggota direksi 

dan/ atau anggota dewan 

komisaris lainnya (Widjaja, 

2012:79). Komisaris independen 

diukur dari proporsi komisaris 

independen dalam anggota 

dewan komisaris perusahaan 

berwujud yang berkontribusi pada 
penciptaan nilai dan sedikit banyak 

dipengaruhi oleh organisasi (Ross, et 

al., 2014:17). Intellectual capital 

diukur dengan VAIC
TM

 dengan 

tahapan: 

a. Mencari nilai Value added 

(VA), yaitu selisih antara 

output dan input. 

𝑉𝐴 = 𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 − 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 
Keterangan: 
Output : Total penjualan dan 

pendapatan lain. 

Input : Beban dan biaya- 

biaya selain beban karyawan 

 

b. Mencari nilai Value Added 

Capital Employed (VACA) 

yaitu kontribusi Capital 

Employed terhadap value 

added organisasi. 

𝑉𝐴𝐶𝐴 =  𝑉𝐴 
𝐶𝐸 

Keterangan: 
Value added (VA) 

: selisih antara output 

dan input 

Capital employed (CE) 

: Dana yang tersedia 

pada ekuitas 

 

c. Mencari nilai Value added 

Human capital (VAHU) yaitu 

kontribusi setiap rupiah yang 

di investasikan dalam Human 

Capital terhadap value 

added. 
𝑉𝐴 

dengan rumus: 

 

Variabel Dependen 

Variabel dependen 

𝑉𝐴𝐻𝑈 = 

 
 

Keterangan: 

 
 

𝐻𝐶 

merupakan variabel yang menjadi 

akibat dari perubahan pada variabel 

independen (Sugiyono, 2015:45). 

Variabel dependen adalah 

intellectual capital yaitu asset tidak 

Value added (VA) : 

selisih antara output dan 

input 

Human capital (HC) : 
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Beban karyawan 

 
 

d. Mencari nilai Structur 

Capital Value Added (STVA) 

dengan mengukur jumlah 

Structur capital untuk 

menghasilkan 1 rupiah dari 

value added dan merupakan 

indikasi keberhasilan SC 

dalam penciptaan nilai. 

𝑆𝑇𝑉𝐴 =  
𝑆𝐶

 
𝑉𝐴 

Keterangan: 
Structur capital (SC) : 

selisih antara VA dan HC 

Value added (VA) : 

selisih antara output dan 

input 

 

e. Mencari nilai Value added 

intellectual coefficient 

(VAIC)  dengan 

rumus:𝑉𝐴𝐼𝐶 = 𝑉𝐴𝐶𝐴 + 
𝑉𝐴𝐻𝑈 + 𝑆𝑇𝑉𝐴 
Keterangan: 
VAIC : Value added 

intellectual coefficient 

VACA : Value added capital 

employed 

VAHU : Value added human 

capital 

STVA : Structur capital 

value added 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan-perusahaan yang 

tergabung dalam kelompok Indeks 

LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2015-2019 yaitu sebanyak 

45 perusahaan. Alasan dipilihnya 

Indeks LQ45 sebagai sampel karena 

rata-rata harga saham Indeks LQ45 

dalam beberapa tahun terakhir 
mengalami penurunan fluktuatif 

sehingga  mengindikasikan 

penurunan nilai perusahaan padahal 

indeks LQ45 merupakan indeks yang 

dianggap paling likuid dan paling 

banyak diperdagangkan di Bursa 

Efek Indonesia. Adapun penelitian 

ini menggunakan teknik sampling 

purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel sesuai dengan 

persyaratan tertentu (Sugiyono, 

2015:65). 

Berdasarkan kriteria 

pemilihan sampel diketahui dari 45 

saham perusahaan yang tergabung 

dalam indeks LQ45, hanya ada 19 

perusahaan yang memperdagangkan 

saham selama berturut-turut pada 

setiap semester periode tahun 2015- 

2019. Pelaporan saham pada indeks 

LQ45 memang dilakukan per-6 

bulan sekali yang dimulai dari bulan 

Februari s/d Juli dan Agustus s/d 

Januari tahun berikutnya, sehingga 

jumlah sampel yang digunakan 

adalah 19 perusahaan dengan total 

data yang diambil adalah 95 data 

observasi (19 perusahaan x 5 tahun). 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode studi pustaka dan 

dokumentasi. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cross 

section mengambil data dari 

perusahaan pada Indeks LQ45 di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015- 

2019. Data cross section adalah data 

pada suatu titik waktu tertentu pada 

beberapa perusahaan Indeks LQ45. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini digunakan untuk 
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membahas data kuantitatif. Dengan 
asumsi bahwa data berdistribusi 

normal maka pengujian dengan 

hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan teknik statistik 

parametris, karena sesuai dengan 

data kuantitatif yaitu berupa angka. 

Software statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Statistik 

Product and Service Solution (SPSS) 

versi 23. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT 

Luhai Industrial Jl. Cikande 

Rangkasbitung KM 4.5, Kawasan 

Buditexindo, Desa Juni, Jawilan, 

Serang, Banten 42177. sedangkan 

waktu penelitian selama 4 bulan pada 

bulan Februari sampai dengan bulan 

Mei pada tahun 2019. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengunakan 

Metode penelitian kuantitatif, 

dimana itu adalah jenis penelitian 

yang sistematis, terstruktur, tersusun 

mantap dari awal hingga akhir 

penelitian, dan cenderung penelitian 

ini menggunakan analisis angka- 

angka statistik dan metode 

penggumpulan data menggunakan 

populasi dan sampel. 

Populasi dan Sampel 

. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah boring 

sampling atau sensus dengan 

menjadikan seluruh pegawai sebagai 

sampel penelitian. Mengingat 

populasi yang menjadi objek 

penelitian dianggap kecil atau kurang 

dari 100. 

Data primer ini khusus 

dikumpulkan untuk kebutuhan riset 

yang sedang berjalan. yang diperoleh 

dari karyawan di PT Luhai Industrial 

Serang sebagai responden dengan 

instrument utama berupa angket 

(kuesioner). Sebagai data pendukung 

diperoleh melalui wawancara dengan 

karyawan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan 

tiga variabel yang terdiri dari 

variabel laten endogen dan variable 

laten eksogen dan pengembangan 

instrument untuk setiap variabel . 

Instrumen variabel kinerja karyawan, 

Instrumen variabel komunikasi 

Interpersonal dan Instrumen variabel 

Teamwork. 

 
Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan 

kuantitatif kausal yaitu pengaruh 

variabel yang satu terhadap yang 

variabel yang lain. Dimana jika 

variabel endogen (variabel terikat) 

dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

variabel eksogen (variabel bebas) 

tertentu, maka dapat dinyatakan 

bahwa variabel eksogen 

menyebabkan perubahan variabel 

endogen. 

Pengujian normalitas data 

dimaksudkan untuk menguji asumsi 

bahwa distribusi sampling berasal 

dari populasi yang memiliki ditribusi 

normal. Teknik yang digunakan 

untuk pengujian normalitas 

menggunakan uji Kolmogorv 
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Smirnov (K--S). Dasar pengambilan 

keputusan yang digunakan yaitu jika 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka 

data penelitian berdistribusi normal 

dan sebaliknya jika nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05 maka data penelitian 

tidak berdistribusi normal. 

Uji linieritas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear 

atau tidak secara signifikan, dalam 

uji linearitas dapat dilakukan dengan 

dua cara, yaitu: 

1) Membandingkan nilai 

signifikansi (Sig.) dengan 

0,05. Jika nilai Deviation 

from Linearity Sig. > 0,05 

maka ada hubungan liner 

scara signifikan antar 

variabel, dan sebaliknya jika 

Jika nilai Deviation from 

Linearity Sig. < 0,05 maka 

tidak ada hubungan yang 

linear secara signifikan antara 

variabel. 

2) Membandingkan nilai F hitung 

dengan F tabel. Jika F hitung < F 

tabel maka ada hubungan yang 

linier secara signifikan antara 

variabel, dan sebaliknya jika 

F hitung > F tabel maka tidak ada 

hubungan yang linier secara 

signifikan antara variabel. 

Dasar pengambilan keputusan dalam 

Pembahasan 

Deskripsi Responden 

1. Deskripsi Data Kinerja 

Karyawan 

Jumlah sampel  penelitian 

adalah sebesar  53 responden, 

uji F dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu : 

1) Membandingkan nilai 

signifikansi (Sig.). Jika nilai 

Sig. < 0,05 maka hipotesis 

diterima, dan sebaliknya jika 

Jika nilai Sig. > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. 

2) Membandingkan nilai F hitung 

dengan F tabel. Jika F hitung > F 

tabel maka hipotesis diterima, 

dan sebaliknya jika F hitung < 

F tabel maka hipotesis ditolak. 

Uji t dikenal dengan uji 

parsial, yaitu untuk menguji 

bagaimana pengaruh masing- 

masing  variabel bebasnya 

secara   sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya. 

 
Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji t dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu: 

1) Membandingkan nilai 

signifikansi (Sig.). Jika nilai 

Sig. < 0,05 maka hipotesis 

diterima, dan sebaliknya jika 

Jika nilai Sig. > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. 

2) Membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel. Jika t hitung > t 

tabel maka hipotesis diterima, 

dan sebaliknya jika t hitung < t 

tabel maka hipotesis ditolak. 

masing-masing menjawab 10 butir 

pertanyaan yang telah diuji validasi 

dan reliability sebelumnya. 

Berdasarkan data survey yang 

dilakukan di PT Luhai Industrial, 

diperoleh hasil seperti pada tabel 4.2. 
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berikut: 

Tabel 4.2. Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Kinerja Karyawan 

 
No 

Respon 

Karyawan 

(Favorable) 

 
Jumlah 

Respon 

Karyawan 

(Unfavorable) 

 
Jumlah 

 
Persentase 

1 Tidak Pernah 2 Selalu 1 0,43% 

2 Jarang 6 Sering 5 1,59% 

3 Kadang-kadang 176 Kadang-kadang 61 34,35% 

4 Sering 198 Jarang 97 42,75% 

5 Selalu 101 Tidak Pernah 43 20,87% 

N=53 

2. Deskripsi Data Komunikasi 

Interpersonal 

Data variabel Komunikasi 

Interpersonal dalam penelitian ini 

 
diperoleh melalui 10 butir 

pernyataan yang valid. Berdasarkan 

hasil survey di lapangan diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.3. Distribusi Jawaban Responden untuk Komunikasi Interpersonal 

 

No Respon Komunikasi Interpersonal Persentase 

1 Sangat tidak setuju 0,36% 

2 Tidak setuju 12,14% 

3 Ragu-ragu 28,26% 

4 Setuju 46,92% 

5 Sangat Setuju 12,32% 

N=53 

 

3. Deskripsi Data Teamwork 

Data variabel teamwork 

dalam penelitian ini diperoleh 

melalui 10 butir pernyataan yang 

valid. Berdasarkan hasil survey di 

lapangan diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.4. Distribusi Jawaban Responden untuk teamwork 
 

No Respon Teamwork Persentase 

1 Sangat tidak setuju 0,62% 

2 Tidak setuju 13,46% 

3 Ragu-ragu 39,13% 

4 Setuju 39,96% 

6
6 
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5 Sangat Setuju 6,83% 

N=53 

Pengujian Hipotesis 

 

1. Komunikasi interpersonal 

(X1) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

Artinya, peningkatan teamwork akan 

mengakibatkan peningkatan kinerja 

karyawan. 

Hipotesis yang diuji 

H0 : βY1 ≤ 0 

H1 : βY1> 0 

Berdasarkan hasil analisis 

data, diperoleh koefisien jalur (pyx1) 

= 0,497. Harga thitung = 9,127 

sedangkah harga ttabel = 1,674. Fakta 

ini mengungkapkan bahwa thitung > 

ttabel, berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya, koefisien jalur ini 

signifikan. Temuan ini dapat 

diintepretasikan bahwa komunikasi 

interpersonal karyawan (X1) 

berpengaruh langsung positif 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

Artinya, perbaikan komunikasi 

interpersonal akan mengakibatkan 

peningkatan kinerja karyawan. 

2. Teamwork (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Hipotesis yang diuji 

H0 : βY2 ≤ 0 

H1 : β Y2 > 0 

Berdasarkan hasil analisis 

data, diperoleh koefisien jalur (pyx2) 

= 0,291. Harga thitung = 10,755 

sedangkan harga ttabel = 1,674. Fakta 

ini mengungkapkan bahwa thitung > 

ttabel, berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya, koefisien jalur ini 

signifikan. Temuan ini dapat 

diintepretasikan bahwa teamwork 

(X2) berpengaruh langsung positif 

6
6 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Pengaruh komunikasi 

interpersonal terhadap kinerja 

karyawan. 

Hasil penelitian empirik menemukan 

bahwa komunikasi interpersonal 

karyawan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, temuan 

ini diperkuat oleh McCulloch (2011) 

yang telah memberikan dukungan 

untuk hubungan positif antara 

komunikasi interpersonal dan kinerja 

karyawan.      Tomothy (2004) 

menyimpulkan dalam penelitiannya 

bahwa bahwa komunikasi 

interpersonal (interpersonal 

communication) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

pimpinan di PT Luhai Industrial 

harus menyadari pentingnya 

meningkatkan komunikasi 

interpersonal agar menimbulkan 

adanya rangsangan atau semangat 

bekerja yang secara positif dapat 

memacu performa kerja karyawan 

untuk menyelesaikan tugas. 

Dari uraian di atas, maka 

diketahui bahwa hubungan antara 

tercapainya kinerja karyawan yang 

baik berhubungan erat dengan 

komunikasi interpersonal yang tinggi 

dari karyawan yang bersangkutan. 

Dengan demikian jelaslah bahwa 

komunikasi interpersonal karyawan 

PT Luhai Industrial mempunyai 

pengaruh langsung positif dengan 

kinerja karyawan. 

2. Pengaruh teamwork 

terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian empiric 

menemukan bahwa teamwork 

berpengaruh langsung positif 

terhadap kinerja karyawan, temuan 

penelitian ini diperkuat oleh Farh & 

Tesluk, (2012) menemukan hasil 

yang signifikan antara ahwa 

teamwork merupakan faktor yang 

secara signifikan mempengaruhi 

kinerja karyawan. Stephen & 

Timothy (2008) Teamwork 

menghasilkan sinergi positif melalui 

usaha yang terkoordinasi. Bikvalvi 

(2010) melalui pengujian pada 1,298 

perusahaan manufaktur yang terletak 

di Jerman, hasilnya menunjukan 

bahwa 2/3 didirikan dan dibangun 

berdasarkan teamwork (kerjasama 

tim) dan hampir 50% karyawan 

terlibat dalam teamwork, hasil ini 

mempertahankan hipotesis tentang 

hubungan fleksibilitas, kompleksitas, 

produk baru, konsep organisasi, dan 

implementasi teamwork (kerja sama 

tim) dalam produksi. 

Berdasarkan temuan 

tersebut diatas, pimpinan di PT 

Luhai Industrial harus menyadari 

pentingnya meningkatkan teamwork 

agar dapat memacu karyawan untuk 

memberikan kinerja terbaiknya. 

Dari uraian di atas, maka 

diketahui bahwa hubungan antara 

tercapainya kinerja karyawan yang 

baik berhubungan erat dengan 

tingkat kinerja yang tinggi dari 

karyawan yang bersangkutan. 

Dengan demikian jelaslah bahwa 
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teamwork mempunyai pengaruh 

langsung positif dengan kinerja 

karyawan. 

 
Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mencari faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

survei, yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran umum tentang 

pengaruh komunikasi interpersonal 

karyawan, dan teamwork karyawan, 

maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh langsung 

positif dan signifikan 

komunikasi interpersonal 

terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini menunjukan bahwa 

komunikasi interpersonal 

yang baik akan 

mengakibatkan peningkatan 

kinerja karyawan. 

2. Terdapat pengaruh langsung 

positif dan signifikan 

teamwork terhadap kinerja 

karyawan.  Hal  ini 

menunjukan bahwa teamwork 

akan mengakibatkan 

peningkatan   kinerja 

karyawan. 

 

Berdasarkan kesimpulan 

penelitian maka kinerja karyawan 

dapat ditingkatkan dengan 

memperbaiki komunikasi 

interpersonal dan teamwork, dimana 

hasil penelitian menunjukan baik 

secara parsial maupun simultan 

bahwa komunikasi interpersonal dan 

teamwork berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Dua faktor 

tersebut dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi pimpinan PT 

Luhai Industrial dalam membuat dan 

merumuskan kebijakan yang dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menemukan 

bahwa komunikasi interpersonal 

karyawan berpengaruh langsung 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Implikasinya adalah jika komunikasi 

interpersonal karyawana diperbaiki 

maka akan mengakibatkan 

peningkatan kinerja karyawan. 

2. Pelitian  ini mendukung 

temuan bahwa   teamwork 

berpengaruh  langsung   positif 

terhadap kinerja  karyawan. 

Implikasinya adalah jika teamwork 

diperbaiki maka akan mengakibatkan 

peningkatan kinerja karyawan. 

Saran 

1. Pimpinan PT Luhai 

Industrial supaya terus 

meningkatkan perhatiannya 

dari segi kerjasama antar 

karyawan agar kinerja 

karyawan tercapai seperti 

yang diharapkan. 

2. Memberikan   pelatihan 

keterampilan komunikasi 

interpersonal    secara 

berkesinambungan dalam 

rangka mendukung 

keberhasilan dan optimalisasi 

mereka dalam melaksanakan 

tugas  pekerjaan 
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menginformasikan program 

Point Rewards pada para 

karyawan. 

3. Perusahaan sebaiknya ikut 

melibatkan karyawan didalam 

pengambilan keputusan. 

Partisipasi karyawan dalam 

pengambilan keputusan dapat 

mempererat hubungan 

karyawan  dalam 

pekerjaannya karena 

karyawan akan merasa turut 

bertanggung jawab dalam 

keputusan yang telah dibuat 

bersama tersebut. 

4. Kebijakan penempatan 

karyawan agar 

mempertimbangkan 

kecocokan antara minat kerja 

karyawan dan bagian intrinsik 

pekerjaan, kemudian ciptakan 

tugas yang menantang dan 

menarik bagi karyawan. 

5. Perusahaan juga perlu untuk 

membentuk tim management 

yang mampu menjalankan 

desain pekerjaan, proses 

pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan pekerjaan 

yang didesain oleh 

management tersebut dengan 

baik supaya kinerja 

manajerial perusahaan 

semakin baik. 

6. Melaksanakan system reward 

dan punishment dengan adil 

dan konsisten. Ketegasan 

dalam pelaksanaan reward 

dan punishmen akan dapat 

menjaga dan mengatur 

perilaku karyawan, sehingga 

setiap perilaku yang 

dihasilkan perilaku-perilaku 

yang mendukung dan bersifat 

positif terhadap kinerja 

organisasi. 

7. Melibatkan karyawan dalam 

membahas isu-isu penting 

yangterkait dengan tujuan 

organisasi, sehingga 

karyawan merasa dipercaya 

dan dibutuhkan. Secara alami 

karyawan yang terlibat 

cenderung mencurahkan lebih 

banyak energi untuk 

pekerjaannya, berusaha 

sekuat tenaga untuk 

mengambil inisiatif dan 

menyelesaikan pekerjaannya. 

8. Pimpinan PT Luhai Industrial 

agar senantiasa memberikan 

arahan dan keteladanan yang 

dapat dijadikan standar 

perilaku bagi karyawan dalam 

pelaksanaan tugas sebagai 

bentuk pengabdian yang 

bertujuan kepada keadilan 

sosial. 

9. Managemen  PT  Luhai 

Industrial  agar   dapat 

mempertimbangkan 

melaksanakan   kegiatan- 

kegiatan informal   yang 

dilakukan secara bersama- 

sama oleh seluruh karyawan 

seperti dalam bentuk family 

gathering. 
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